
1. Undang-UndangNomor25 Tahun 1959tentangPembentukan
Daerah Tingkat I Sumatera Salatan (Lembsran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 70, Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor1814);

a. bahwa berdasarkan Peraturan Gubemur Sumatera Salatan
Nomor 62 Tahun 2009 sebagaimanatelah diubah dengan
PeraturanGubemur Nomor 20 Tahun 2010 telah ditetapkan
alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian
TahunAnggaran2010;

b. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
49/Permentan/SR.130/9/2010 tanggal7 September2010telah
diadakanperubahanatas alokasikebutuhanpupukbersubsidi
untuk sektor pertaniantahun 2010, menurutjenis pupuk dan
sabaran provinsi;

c. bahwaberdasarkan realisasi penyerapan pupukbersubsidi
dan masing-masing kabupatenlkota di Provinsi Sumatera
Salatan sampai dengan bulan Oktober 2010 dan untuk
mengantisipasi kelangkaan pupuk di kabupaten/kotapada
musim tanam 2010, maka per1udiatur realokasi pupuk
bersubsidi antar kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Selatan;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada hurut b perlu menetapkanPeraturanGubernurtentang
PerubahanKeduaatas PeraturanGubernurNomor62 Tahun
2009 tentang Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi untuk
SektorPartanisnTshun2010.

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN GUBERNUR
SUMATERA SELATAN NOMOR 62 TAHUN 2009 TENTANG

ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI UNTUK
SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2010

TENTANG

PERATURAN GUBERNUR SUMATERA SELATAN

NOMOR 56 TAHUN 2010

GUBERNUR SUMATERA SELATAN

Mengingat

Menimbang



2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1967 tentang Ketentuan­
Ketentuan Pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 10,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2824):

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3478);

4. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Periindungan
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3821);

5. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tenlang Badan Usaha
Milik Negara (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 70,
Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4297);

6. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 85,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4411);

7. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4079):

9. Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang Penetapan
Pupuk Bersubsidi sebagai Barang Dalam Pengawasan.

10.Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 634/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan Tata
Kerja Cara Pengawasan Barang dan atau Jasa yang Beredar
di Pasar;

11.Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237/Kptsl OT.210/4/2003
tentang Pedoman Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan
Penggunaan Pupuk An-Organik;

12.Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239/KptslOT.21 01412003
tentang Pengawasan Formula Pupuk An-Organik;
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MEMUTUSKAN:

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PERUBAHAN KEDUA
ATAS PERATURAN GUBERNUR NOMOR 62 TAHUN 2010
TENTANG ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2010.

18.Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50/Permentan/SR.1301
11/2009 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidl untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran
2010 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 32IPermentan ISR.130/201 0;

19.Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi
Sumatera Selatan (Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 2
Seri D) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 7 Tahun 2010 (Lembaran Daerah Tahun 2010 Nomor
2 Seri D);

20.Peraturan Gubemur Sumatera Selatan Nomor 62 Tahun 2009
tentang Alokasi Kebutuhan Pupuk 8ersubsidi untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2010 (Berita Daerah Tahun 2009
Nomor 20 Seri E) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 20 Tahun 2010
(Berita Daerah Tahun 2010 Nomor 14 Seri E).

13.Keputusan Menteri Pertanian Nomor 02lPertlHK.0601212006
tentang Pupuk Organik dan Pembenah Tanah;

14.Keputusan Menteri Pertanian Nomor 465/Kpts/0T.160fl12006
tentang Pembentukan Kelompok Kerja Khusus Pengkajian
Kebijakan Pupuk dalam Mendukung Ketahanan Pangan;

15.Peraturan Menteri Pertanian Nomor 08/Permentan/SR.140/21
2007 tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pupuk An­
Organik;

16.Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40/Permentan/0T.140/41
2007 tentang Rekomendasi Pemupukan N,P dan K pada Padi
Sawah Spesifik Lokasi;

17.Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 21/M/-DAG/PERl61
2008 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 07/M-DAG/PER/2I
2009 ;
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BERITA DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
TAHUN 2010 NOMOR 26 SERI E

l YUSRI EFFENDI

Diundangkan di Palembang
pada tanggal ~6 November 2010

PIt. SEKRETARIS DAERAH PROVIN~I
SUM TERA SELATAN, f

Ditetapkan di Palembang
pada tanggal 16 November 2010

t GUBERN"iffiiiff"CAN. ~.
I~v~

Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan
Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita
Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Pasal II

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang menjadi bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

dan Lampiran II diubah sehingga berbunyiLampiran

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 62 Tahun 2009
tentang Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian Tahun Anggaran 2010 (Berita Daerah Tahun 2009
Nomor 20 Seri E) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Gubernur Nomor 20 Tahun 2010 (Berita Daerah Tahun 2010
Nomor 14 Seri E) diubah lagi sebagai berikut :

Pasall
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GUBERNUR SUMATERA SELATAAN 
 

dto. 
 

H. ALEX NOERDIN 

Plt. SEKRETARIS DAERAH PROVINSI 
SUMATERA SELATAN 

 
dto. 

 
YUSRI EFFENDI 



, .,

."
;%l

~z
!!!
(I)c;
(J)
rn

~

'" ... ... '" ~ z
0

." ." ." ." ."c ~ ~
c: c '-" s -o ..c c c '",. ,. ,. ~ ,..

iiO
~

z ~ (J) C
." ." .. ."

" isl c
" " -e
~ c,..

~ '" :1>'-

~ i " s -c!'l '" 03s " 't! ~-s en "
~

$> _. ::r

"8 8 8 8

~ '-... j ..
~ ~ '" ~ '"c~ j:l ..~ '" a,"8 "8 g: ~ '"'"

~ ."

'" ~ ._. .... S ~
~ f ~ :!! 2... - ..
"8 ~ is g: ~ '"

- ir~
V'

~
~

~ ~ iil- -is "8 !!! ~

-'" ... :-' :I>... '" _~ ~ - ."

"~
- ... 3:.... ...:.. 8 :..
'" '"

~

~ ~
'" J:'" ~ :..

~

... !!.~
~"8 is "8

"..~ ~~ ~ ~ '- c

~
....

~
~ '" c e-

8: ~ :1. e-.... ..
8 ~ g b: '"-e..~

CT~ C... - ~ '- ;;~ 't! ... :... §: '"
~

'" '" 'f ::j~
"8 ~:.. '" 0

'" 0 .E.

:I>... !" 0> "'- i - • '" e..~
~ '" e-.... ~ 9 '"g: :.. 8 g ., •0 '"

~
So' ~ 0 (I)~ '" ~ :... :... ..

!::1
~

$l '" ..., "-'" 9'"0 8 g; 0
0 0

N

~
~ !'l 0... 0> '" ~ ,..

!!! ~ ~ --'" 51> _0-8 IS 8 m ~
0

~ '"~ !O co '" Z'" ~ ~ " " 0
18 j:l '" <-'""8 ~ -e 8 ~0

- ~ !O ~ 0.. s s: - :... ..
~

l!; '" ..- ~
....

~ '" -_..... '" co•

Q
C
CDm

'~~... (I)
m C
>< ~~;;:

~
I _i

 



rn
<­mz
iii
"'0
C
"'0
C

'"o
;0

~;;

~I~I-~ ~ ~ ",I co .... 0> '" J>I~ ",I~ z'" ... '" "'~ 0 0

<-m r -01-0 ;;::/r ;;::10
~

00 o/m ;::-0 '"c 3 c 03 Al C II>
c '" "'''' (0 II> C '!!. II>

;!." 0" g eo II> ;r ..C e- ., :> 'I!. 10 0-C .,_. II>
:>~ cQ) ., "" ~ ;0- iil (/) ::! m3".- r- 3 » ~m ~[;;

~
m 10

~
Q) 0-_. c - :> s s :> ., s~ §= 3 -< :>s 3' CCO a:> <ll,g <ll !I!. '"c 0:> -I III

»<-
0> ~ ~ ~ -c:
s - - ~

~
:... ~ ~ ~ ~ ~ 8l !k;:l

.8 .... 0 0> VI .... co '" ., -
0

~
~ ~ .co .0> '" w ~ 5=> '" .... ... ... en .,

'0 '0 8 'g 8 '8g '8g -", g _. ;r

0 8 0 8 S s 0

c,- II>
:>~ ~ ~ .~ c~ • . . • 0> • J> • . • co co CD · ~"0 8 8 8 8 8 g0

.01....
."..

'" ~ 0-co ~ - ~ -~
~ ;:... .'" !J> .co _W,_CD ..... .'""0

, ,
0 • 8 • 8 • 8 8 8 8 8 8 • s0 0

.... - '" - ;;:
co _m - .31 ,&1 '" - - .~W IV 0> III
.w _co !J> .... ..... .w ,'" .0 ~ ~ ;;;, ,
0 s 8 :5 8 8 8 8 :5 8 s s s 8 -0

..... .... »
'" ~ - Sc» ..... co J>

~co • ,
~ '8 '8 , • .0> '" co ~J>CO

-0 8'8 8 '8-8'81'8-80

N I
~I'

;;:... - ~ .... - ~ !!!.,0> • ,co IV • , , , IV N ... ,
0 s -8 8 8g 'g 's0

x
10

'- 0-
w _I e
0 --, ,t -~- ..... '" ~ w c e-O> ... .'" - .0> .0 .'" .~ :!.g · -8 , , • , , ;r

8 :5 :5 8 g 8 8 g .,
'"-0
11>~- c, 0-

w to IV - '" ~
c

!» , , , Y' ,co '" , ... )'l !" ..... '" ... , iii
0 g 8 8 '8 "0 0 0 '0 "0 -0 :>
0 0 0 0 0 0 0 -=i

~8
I 0

» 2-
~ It:Jc~ ... - '" r:- ...... , , , • .'" , , .... ~ 9'''' , , -0> s s 8 00 c
0 00 ..

(J)..- "'" ... ~I~
n;- · , 0> , , ,co - ,co '" w 3

(:, (:, 8 8 g
, "0 -0 (:, (:,

, · g-o 0 0 0 0 0, ~

0... ~ - ~<£> '" ~ w ..... ,'I: '" -0 --, ... ... ,w .'" .'" ~ '" C1J 0-
'0 , , s s 'g 8

, , -gg -88 g 0 0 !!!0 0 0

col~

z- 0

~ ~~ '" IV IV "-~ ... N ~
col_ ~ - 0 8

(II

_'" _VI (JI co "' ... 0 '" '" '" J> 3
0 0 88 8 88 88 8 8 8 gig s8 ~0 0

l?~ en
:..

~ ~~ ~ - N
(II

~.~.~ i'cD - .... -
~

;:j CD 0 3
.(1) .co }" - ~~I~g-... g gg 8 8 8 '8 818 (0 -0 ~

0 0 0

 



r

»
5

,,~
m
""",c»"
IllCC'"
"Ill»m
-<"m<lli!EC_Ill
",!!l
00-<-»C
,,2,,-<
OC
<;11
-<Il
2m
<IlA- .....
"'0c";;:"»m-<:;0m-<
~~
~~
ij;;-<
-<»»x
2C
2

'"o-o

!?
'­m
2
C;;

"C"C
'"C
"m»

-I -~~~~m~CO .....(,.),fA....l.J:l,.

RlSl~-~~~

...,. ..... I\,)-lo.

..... O'IO'I'"-JA01WOOI\.)WO
W co I\.) (,.) U'l -.J 0 (0 .?- I\.) co W
Ul ~<:X> <D boo 0 _.. 'J ..cc _w ..(J1 A ..<D
88~~gg:8~88)38,

...
<::>
"'IV
~~~ ~o Co .J:).
000

'"CD
~
3
~

-o
~~ -lo.

f~~~m-o(o-~
0000

-_. ~ ..... I\.)_'

~~~~~~~j~~~~~~~~§~~~~8~~8 g-8~-8 s ~-g: ~

~~
~"''''()1(J)ooc>
~~!B~~8)~
~w~N8;·8~-8g



'-
~

III
~ ~ .~ ... '" :J

C~ · .'" . .'" .'" .'" CD ~
~.'" • • • 'o • '88 •

N 81 8 8 g: '" 8
~ "T1

~ ~ CD~ ~ '" '" ~ to> cr~ co '" ~ ~I ... 0> -I ~ ~ ,f'3 ;::.;: • • J1> ..00 .'" '" .<» ~ w
~~ '" '"88 8 8 8 8 '", 8 '8 g: 8 ~.0 0

(}\ I~~ ::::<0 ~ ~
~
~~ ...

~~~
~ J> .....

~ ,~ ~~ .R1 .. ,s Fl !::il;! Q)

'g ~
· II>

'~ 8 88 8 88 888'~888 ~

w
g ~

,iJ1 ,~ ..~ w~~ ~
,~

»..... ", .~ .1& '" ~• • ,,0> ..0 ,,'" ,,0 ..()'1 ~I
•'8 88 8 88 8 88g: 8 s s

'"
,~

_. ~ ~ VI ~
~ ~ ~§l~ co m 3:... (J)

_~ .... UI ,~ Fl,tl ~ !!!."CD.. .. _. _CJ) .1> j\J ~ .'"8 88888 8 8 l!l88l!l8 88 8
"~ CD
tr

~
~

.~"'~~ ..~ ~
c, r::;

~I\) ~oCD .~rs .~ c C9> _A !1> ........9 !» ..I\.) "A • :!. ::tg: 88 8gg 8 8 s 888 8 8 g: III
::>
"CI

~ ~

-~ ,~
... :;;:~ ~I\) '- tr

,'" ,81 ~I\)A ,g: ~ A '" W ~
r::;

.U'I _w ~ _CD _rp ...... ,W _1\::1 _-..I .'" iii'
8 gg 888 8 8 s 888 g o(}\ 8 :J

00 riI » "'" to~ ~ ~ m '" 1& c
A W ~ <0 .... '" ..... A '" A ..... A ..... ..0 ..... '" ... ~'" 0 ~ oo>m~ .ao tn ao • -'g: '0"0 8'8g '0 8 'g: g; g 'g: g 'tn '" c
00 0 0 0 ..

en
.~ ,.

't>..... ~
CD ...~l!l ..~ CD'" ~ ~"'~ ... .21 ,~

....,
w '" · .. "I\) fJ) .0 JD .0 _w _~ _o

• 3

'" '0 8 gigg :3 g:ggg:8 g:lg c-
o 0 ~

'" I~ ~ 0

'" ~ ~ ~ tl~~~ w .~£ "~ '" w .8.~,a; I';;:; ~ .~ ~ 0
'" tnA ~bl~g; tn .'" [
~ 'g: g 8000 8 ..... 0 ~ 8000 000 11I 0

I I 1 I I 2

'" ~ ~ ~ 0

-~
~ w ~ ~

-~21 '" w
,81 -~* ...

-~i'il 'i,2l ~ ,&l ~ '" ._, ~
,~ 3,0 ,A ,ao ,W ,tn .'" -8 0 g 8 8 0 g 8 8 0 0 8 g 0 8 8 c-

o 0 0 0 0 !!!

~ ~ ~ ~ ~ ~ 2 !ll
'" ... '" IV ~ 0 '" CD ..... '" '" ... '" '" ~ 0 '-m

2
c, m r "CI "CI s: r: ~ 0 0 0 0 s 0) s: "CI Cii

Ac: 3 c:

~
~ e III e A A A C III * "CI2. g zr C III

"0 !!? III C C C III :;, !!? tr c:
III ~ OJ ~ iil ::> ~ 3 c "CI" ~ ;U en -I 0)::t 3 't> c::;;- r: ;!': Q) g' (l) 3 OJ OJ g-:;. III A~. c:.. OJ s W !!? ::> CD
~ :;- 3 3 iii !;; :;, -< .l! en

10 .. c: " "CI::> III ::> III ;;: '"10 C !!?
::> 0 0>or

... »<-!J' '" ,.. IV '" ~ :-" :" ~ !'> !'> -c
0 ..,. '" CD CD '" <D 21 ..... <D ....

~ 81 ~ ~ ~ ~3
.8 CD ..... ~ ..... ~ '" ... '" .R'! '" Q) -.ao '" .0 .'" '" co .'" '" .'" .'" .0 .:;: ~ .. OJ

'" '0 III ....
~

_. ::t
0 <0 I\l '" ~ ~ ... '" 00 '" '" ao ~ CD ~ '" ~ ao '" .... A '"



f'l
<­m
Z
iii
."
C
."
C

"I;!

~ ~ ~~I~~ <D '" .... ml~ .... ,_,~ z'" A W "'~ 0 W 0

c, m r:
~l ;: I; ;:: ~ ~

~
0 e !Ii ;::"ll "CO 3 c: c c: 3 OJ c: !!!.3 CJ"

~ :::> ..
¥ c: tr OJ !!? II> C C II> !!? ~

CTiii '" c ~
~

0; ::> ~ c:zr 3 (fJ _, g' i!c ~ ~ ~ ~. ". OJ goCo s en;:, !!'. c: :;-
~ ~(0 :T 3 3"10 <II

., ~ ::>.a OJ :J ~. ~c:
:J

I S',
m !~ 1

»<--co

'" ~
.... ~ ~ ~ ~ .... .....

JS 01 CD §l.3
,8 ~(,II '""w ~ ,!:l Ii ~ .... .... .. -m _N 'Ow AO .<D ,'" !<> .'" ... en ..
'8 88 8 ~ 8 _. :r0 00 8 8 8 ~ s i!l ~,0 00, I

.~ .Oll8
'-

~ ~ ~ ..
~2 m ~ .... ~ ::>

.w .m .'" '" .0 .m c:, • 00 . . "8 0 ~<II 0 0 s 8 gig: g0 <> 0,0 ,°1 '"

~IF
'T1
<II

U1 g-.... ~~l~,rs .... ~ u' '" ....
,0 · · .0 • ~m ..... Q) ..... .'" ~
~ s88 8 88 s 8 8 g:8 8 ".

I
t:l ~ ~ ;::- ~

..
w , • . , , , , <D · W .m ~ ;;
"8 8 "8 8 '8 • 8

, -
~

0;1 ~ ~ »
~

~ <II
~

~

~
~ ....

~
:g ~• .!V ..!V

~~
• '8 ~ ~8 8 88 8 '8 '8

B1 ~l'
~ J> :s::

'sl'
~ .~.~ W ~ ~ m ~ ,_,

!l!.~ m , · ~ ... p 0 ...
~ 8 8 8 "8~ 8 s8 8

"n>CT
~

c, c:
~ W ~ 8l ... w ~N ~ s c: c;

W • • ~ '" m r~N • :!. :r
8 '8 8 0 800 8 is88 0 8 ..co 00 0 ""2~... I~ '- 0-
U1 ~ (,II w ~ .... oe ~ m Q) c: e~ · ·~I~,~Q) ~ cc , '" .0 .m '" .'" iii
"0 8 "8 g '8 '8 8 8 "8 8 ::>
0 -=<

i I I 0

.tl~ ~ .:!.
~ c'" ~ rv ~ ~ ~ ~ ~ en
,0 , · 0> A A , ..... _IV • A · -g "8 0 -8 c:0 0 0 s 8 00 <II0 0 0 0 00

~ ~Iw
(fJ
<II

~ "m ~ ~ ~ ~ W !O
(lJ .... , .m (lJ (lJIW , _0) !'J .0 ... .m · 3
0 • ,

'0 88,g gI
0 818 8 8 cr

0 0 10 !!!
I ~I·~I.~ I 0

m f::ll", ~ t.!,1 t- '" ~ :8,'" · · . 'ol~0 ·t .A I'''' • e-o '8 gg 8 gg 8 00
0 00 00

I f I z
<DIm

0
m "~~

coW
~~~

... .... III ~ '" ....
~ 3.... .0 A Y'I-O> ~ .W

~..." · 00 is '0 80·0 8 88 .~~ 8 cr
w 00 0 00 w !!!

0
n>
'"n>m

gJ 3m ~

~
III ~ .... ~ w :s i!l~~~.'" ,'" CD

CD '"
~ Ul CJ"• '818 ~ "8 '8 '8 n>Q) 8 8 8 8 8 8 8 ~....



!='
<­mz
iii
."e
."c,.;
Z
.",.;

,.;

'"r:rc-c
::l"

"::>

»L-co _
",,," -'" "_. ::l"

..
~
.V> ,ou

• •

 


